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Abstract: The phenomenon in the general public considers bullying in the school environment as a form of
child delinquency in general as normal student behavior in interacting with their friends. Adolescence is a
period of rapid growth and development both physically, psychologically and intellectually. The purpose of
this socialization is to increase knowledge about bullying prevention among school-age adolescents. The
implementation method used in this socialization program is the lecture method and question and answer
session. Bullying incidents often occur in the classroom when there is no teacher with the highest percentage
of 32%. Bullying cases cannot be separated from the existence of triggering factors. Factors that trigger
bullying behavior include differences in class (seniority), economic, religious, gender, seniority traditions.
Bullying prevention must be carried out in all aspects of life because it will affect students' mental health.
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Abstrak: Fenomena di masyarakat umum menganggap perundungan di lingkungan sekolah adalah bentuk
kenakalan anak pada umumnya sebagai perilaku wajar siswa dalam berinteraksi dengan teman-temannya.
Remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang pesat baik secara fisik,
psikologis maupun intelektual tujuan sosialisasi ini untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pencegahan
bullying di kalangan remaja usia sekolah. Metode pelaksanaan yang digunakan pada kegiatan program
sosialisasi ini adalah metode ceramah dan sesi tanya jawab. kejadian bullying sering terjadi di dalam kelas
Ketika tidak ada guru dengan presentase tertinggi yaitu 32%. kasus bullying tidak lepas dari adanya faktor
pemicu. Faktor-faktor yang memicu perilaku bullying antara lain karena adanya perbedaan kelas
(senioritas), ekonomi, agama, gender, tradisi senioritas. Pencegahan bullying harus dilakukan di semua
aspek kehidupan karena akan mempengaruhi Kesehatan mental siswa.

Kata kunci: Sekolah Menengah Pertama, perundungan, Remaja, Komunitas

1. PENDAHULUAN

Siswa sebagai generasi pembentuk suatu bangsa dalam Pembangunan perkembangan
kehidupan bermasyarakat yang dibentuk melalui proses Pendidikan. Pendidikan berpengaruh pada
kemajuan bangsa yang dapat mencetak individu berkependidikan, kemampuan pengenalan terhadap
diri, mengubah pribadi pada arah kebaikan, membentuk kreatifitas, membuka kepedulian empati,
pengembangan jiwa terampil yang terpimpin agar siswa mampu berhadapan dengan situasi
lingkungan sekitar (Anggraini et al., 2025). Sekolah merupakan lingkungan Pendidikan kedua setelah
keluarga yang memegang peranan penting dalam perkembangan psikososial dan emosi remaja. Di
sekolah menjadi salah satu tempat menemui berbagai masalah dan tantangan pada siswa.
Lingkungan pergaulan yang positif akan berdampak pada perkembangan mental yang positif
demikian pula sebaliknya, salah satunya kasus bullying yang banyak terjadi di lingkungan sekolah
(Wulansari et al., 2023).

Fenomena di masyarakat umum menganggap perundungan di lingkungan sekolah adalah
bentuk kenakalan anak pada umumnya sebagai perilaku wajar siswa dalam berinteraksi dengan
teman-temannya. Persepsi wajar ini yang menyebabkan masih marak terjadi perundungan di
lingkungan Pendidikan bahkan sekolah berasrama dan pondok pesantren. Persepsi keliru Masyarakat
tentang perundungan, dianggap sebagai salah satu cara mendidik anak dan menganggap anak akan
mampu mengatasi perundungan yang dialami seiring proses perkembangan beranjak dewasa. Pada
banyak pengaruh negative yang akan muncul dari perundunga sehingga dapat menjadi ancaman
pada semua dimensi kehidupan individu (Yuli & Efendi, 2022).
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Bullying pertama kali diperkenalkan oleh Olweus pada tahun 1973. Bullying berasal dari
Bahasa ingrris Bully yang berarti menggertak atau menganggu. Agresi, kekerasan verbal, dan
kekerasa fisik merupakan komponen perilaku bullying yang biasa dilakukan dengan sengaja dann
terus-menerus dalam suatu relasi interpersonal yang ditandai dengan ketidakseimbangan kekuatan
meski tanpda adanya profokasi yang nyata. Biasanya perilaku ini dilakukan oleh orang yang
mempunyai kekuasan dan kekuasaan terhadap orang yang dianggap lemah. Tindakan perundungan
di Sekolah masih menjadi permasalahan dunia Pendidikan. Siswa/siswi belum banyak memahami
secara mendalam tentang perilaku bullying yang mereka lalukan atau yang mereka dapatkan dari
lingkungan. Siswa/siswi SMP belum mengatahui bagaimana cara menolak perilaku bullying agar tidak
menjadi akar permasalahan Kesehatan mental (Wulansari et al., 2023).

Bullying menjadi salah satu bentuk kenakalan remaja saat ini. hal ini dikarenakan masa
remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju fase pendewasaan. Pada masa remaja ini
anak mulai memasuki masa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pada masa ini terjadi sebuah
kebingungan terkait identitas diri seperti halnya berpikir dan terburu-buru penyelesaian
permasalahan serta merasa paling hebat dan berkuasa seperti ditunjukkan oleh pelaku bullying
(Salsabila et al., 2024). Remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang
pesat baik secara fisik, psikologis maupun intelektual. Rasa keingintahuan yang besar, menyukai
petualangan dan tantangan serta berani mengambil keputusan tanpa pertimbangan yang matang
merupakan sifat khas dari remaja. Apabila keputusan yang diambil tidak tepat, maka akan berisiko
dalam berbagai masalah kesehatan fisik maupun psikososial (Aisyaroh et al., 2022).

Perundungan merupakan target utama pencegahan universal mengingat tingginya angka
prevalensi, berhubungan dengan peningkatan prevalensi gangguan kesehatan mental seumur hidup
(Fraguas et al.,, 2021). Menurut studi Program Penilaian Pelajar International (PSIA) prevalensi
bullying di Indonesia 41% pelajar berusia 15 tahun pernah mengalami perundungan setidaknya
beberapa kali dalam 1 bulan. Adapun jenis bullying yang dialami diantaranya dipukul atau disuruh-
suruh oleh murid lainnya 18%, mengambil dan menghancurkan barang pribadi 22%, diancam oleh
murid lain 14%, di ejek oleh murid lain 22%, dikucilkan oleh murid lain 19%,menyebarkan rumor
tidak baik tentang pribadi 20%. 3 dari 4 anak dan remaja yang pernah mengalami salah satun jenis
kekerasan atau lebih adapun pelaku kekerasan yaitu teman atau sebayanya (UNICEF, 2020).

Bullying yang dilakukan dalam waktu yang lama akan mempengaruhi kesehatan mental
emosional remaja yang akan berdampak pada prestasi pendidikan. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Putri et al., (2025) menyebutkan 70% remaja mengalami depresi, 60% hiperaktifitas, 40%
masalah teman sebaya, 64% menunjukkan perilaku abnormal, 76% menunjukkan kekuatan prososial
abnormal. Hal tersebut dapat terjadi karena ketidakmampuan dalam mengendalikan perilaku dan
emosional. Ketidakmampuan menyelesaikan gangguan kesehatan mental dan emosional dengan baik
akan berakibat negatif pada perkembangan diri remaja di masa mendatang, terlebih pada
pembentukan karakter mereka.

Masalah bullying di sekolah sering dianggap sebagai hal biasa dari pergaulan sehingga pihak
sekolah tidak memperhatikan secara serius. Ironisnya, kondisi ini tidak hanya berdampak pada
perkembangan psikologis sosial namun juga mempegaruhi konsetrasi belajar hingga penurunan
prestasi akademik. Oleh karena itu, Melihat fenomena diatas terkait kesehatan mental remaja maka
sangat diperlukan aksi nyata melalui program pengabdian masyarakat memberika sosialisasi terkait
bullying pada siswa/siswi sekolah menengah pertama. Hal ini bertujuan agar siswa/siswi mengetahui
terkait konsep bullying, pencegahan, penanganan dan dampak bullying. Sehingga perilaku negatif
tersebut tidak terjadi lagi. Siswa/siswi tidak tidak takut untuk hadir ke sekolah karena takut dibully
teman sebayanya.

2. METODE

Kegiatan sosialisasi ini bertempat di MTsN 6 Desa Lampaseh Lhok, Kecamatan Montasik,
Kabupaten Aceh Besar. Sekolah ini memiliki fasilitas yan lenkap dan memadai untuk mendukung
proses belajar mengajar. Selain itu, MTsN 6 juga memiliki akses internet untuk menunjang proses
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pembelajaran. adapun Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2025. Tujuan
sosialisasi ini untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pencegahan bullying di kalangan remaja
usia sekolah. Peserta pada kegiatan ini adalah siswa/siswi MTsN 6 yang sedang menempuh
Pendidikan di kelas VII. Metode pelaksanaan yang digunakan pada kegiatan program sosialisasi ini
adalah metode ceramah dan sesi tanya jawab.
1. Tahap awal
Tahap awal persiapan proses sosialisasi ini para tim penyuluh mengunjungi terlebih dahulu
MTsN 6 dan menjumpai kepala sekolah untuk mendiskusikan pelaksanaan kegiatan karena harus
disesuaikan dengan proses pembelajaran atau proses belajar mengajar tidak terganggu. Setelah
diskusi jadwal selesai, selanjutnya tim sosialisasi mempersiapkan beberapah hal terkait sosialisasi
Anti Bulyying diantaranya persiapan materi sosialisasi dan persiapan kuesioner.

2. Tahap pelaksanaan

a. Menggali tentang pemahaman siswa terkait bullying tujuan untuk mengetahui pemahaman
awal siswa terhadap bullying.

b. Pemaparan materi
kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman kepada peserta terhadap stop bullying serta
dampaknya terhadap korban. Maka dari itu dalam pemaparan materi sangat penting
memberikan gambaran terhadap bullying. Setelah peserta mendapat materi dan pemutaran
video untu memperkuat pemahaman tentang bahaya bullying, hal ini dapat memberikan
gambaran jelas kepada peserta agar tidak melakukan bullying kepada siapa pun. Hal ini juga
dapat memotivasi siswa agar dapat menjaga ketertiban

c. Diskusi
Setelah diberikan pemahaman bullying kepada peserta, selajutnya dilakukan kegiatan diskusi
untuk mengatahui seberapa jauh pebingkatan pemahaman peserta terhadap bullying. Saat
melakukan diskusi perlu adanya apresiasi terhadap peserta, agar dalam kegiatan dikusi
berjalan dengan baik.
Hasil diskusi diatas tentang bullying menunjukkan peningkatan pemahaman dan kesadaran
tentang bahanya bullying antar teman sebaya. Siswa menyadari bahwa bullying akan
berdampak pada pencapaian prestasi, kepercayaan diri, dan minder untuk berteman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi anti bullying di MTsN 6 disajikan dengan menggunakan metode seminar, ceramah
dan diskusi tanya jawab. Pada seminar ini dilakukan hanya pada satu kelas saja yaitu kelas VII yang
dihadiri oleh 25 siswa-siswi peserta didik sebagai peserta penyuluhan.

Berdasarkan gambar diatas dapat diamati hasil yang diperoleh dari sosialisasi anti bullying di
MTsN 6 Aceh Besar kejadian bullying sering terjadi di dalam kelas Ketika tidak ada guru dengan
presentase tertinggi yaitu 32%. Hal ini terjadi saat tidak ada guru dalam kelas para siswa merasa
sangat bebas untuk mengejek, menghina, memukul dan menucilkan temannya karena tidak ada yang
melarang. Selama proses sosialisasi siswa/siswi diberikan pemahaman beberapa hal penting terkait
konsep bullying diantaranya definisi bullying, bentuk kekerasan, dampak bullying untuk pelaku dan
korban, penyebab bullying dan pencegahan bullying.

Bullying adalah suatu Tindakan kekerasan yang dilakukan terhadap orang lain dengan cara
fisik, verbal ataupun psikologis sehingga korban merasa terancam yang akan berdampak pada
pertumbuhan. Komunikasi antara guru dan siswa sebuah keharusan dan sangat diperlukan sehingga
timbul rasa nyaman di lingkungan sekolah, komunikasi ini dapat membantu peserta didik untuk
melatih berkomunikasi dengan baik. Selain itu, menumbuhkan rasa persahabatan antar peserta didik
juga sangat diperlukan sehingga membentuk nilai-nilai persaudaraan yang akan berdampak pada
tumbuhnya rasa empati dab saling menghargai sehingga jauh dari bentuk kekerasan atau bullying
(Lenti et al., 2025).
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Lokasi Terjadi bully

494% 11%
B Taman Bermain Koridor
Di kelas ketika ada guru Di kelas ketika tidak ada guru
Kamar ganti Di kantin

W Sepanjang perjalanan ke sekolah m Dalam angkot

Gambar 1. Diagram Lokasi Terjadi Bully

Bullying dapat dilakukan secara langsung atau yang disebut dengan bullying verbal yang
berupa julukan nama, mengolok, memaki dan mengejek. Bullying fisik seperti memukul, mendorong,
mengancam dan menampar. Adapun bullying indirect vyaitu bullying social berupa perilaku
mengabaikan, mengintimidasi, menggosip, pencicilan dan penghindaran. Cyber bullying yaitu
bullying yang dilakukan melalui sarana elektronik. Seperti menyebar gossip di media social,
menyebar foto tanpa izin sang pemilik, dan membongkar rahasia melalui internet atau SMS(Martono
et al., 2020).

Pencegahan bullying harus dilakukan di semua aspek kehidupan karena akan mempengaruhi
Kesehatan mental siswa dan berdampak pada masa pertumbuhan. Siswa dengan cepat dapat
menyerap berbagai informasi namun belum mampu menyaring informasi secara efektif sehingga
pentingnya menanamkan hal-hal positif yang akan membentuk perilaku dan karakter.oleh karena itu,
tenaga pendidik memiliki tanggung jawab untuk membentuk mental yang sehat dan juga perilaku
positif. Seorang tenaga pendidik tidak boleh mengabaikan siswa yang ditindas temannya, jika hal ini
terjadi maka menunjukkan keterampilan guru yang buruk dalam mendidik (Wahyuni et al., 2024).

Perundungan di sekolah merupakan masalah kesehatan masyarakat yang memengaruhi
kesehatan fisik dan mental anak-anak dan remaja (Francis et al., 2022). Perilaku bullying tentunya
memiliki konsekuensi jangka pendek dan jangka panjang yang merugikan dari bullying seperti
internalisasi masalah, maladjustment sosial, dan kesehatan yang buruk (Zych et al., 2021). Para
korban bullying akan mengalami efek berbahaya seperti gangguan Kesehatan fisik, merasa minder,
penakut, dan kurangnya konsentrasi dalam proses pebelajaran (Yudha et al., 2024).

Dampak bullying sangat jelas terlihat pada siswa yang menjadi korban bullying di sekolah
adalah siswa menjadi malas berangkat sekolah karena menghindari bullying, siswa menjadi terlalu
khawatir saat berada di sekolah dan menunjukkan gejala seperti keringatan dan sakit perut karena
takut mendapat bullying dari temannya. Selain itu, pencapaian nilai akademik siswa mengalami
penurunan karena sering tidak masuk sekolah dan merasa tidak nyaman saat mengikuti pelajaran di
sekolah. Tidak jarang mereka yang awalnya adalah korban bullying pada akhirnya menjadi pelaku,
sehingga memberikan efek berantai yang sulit terputus. Perilaku bullying juga dapat memberikan
dampak jangka panjang, terutama jika terjadi pada anak-anak. Dampak psikologis yang dirasakan
mungkin akan tetap terasa dan sulit dilupakan hingga mereka memasuki usia dewasa (Zakiah Zulfa et
al., 2023).

Adapun rencana tindak lanjut dari sosialisasi anti bullying melakukan skrining Kesehatan
mental secara berkala di lingkungan sekolah melalui kolaborasi dengan guru bimbingan konseling
untuk mendeteksi lebih awal korban bullying di lingkungan sekolah.
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Gambar 3. Dokumentasi dengan peserta sosialisasi

4. KESIMPULAN

Maraknya kasus bullying tidak lepas dari adanya faktor pemicu. Faktor-faktor yang memicu
perilaku bullying antara lain karena adanya perbedaan kelas (senioritas), ekonomi, agama, gender,
tradisi senioritas, keluarga yang tidak rukun, situasi sekolah yang tidak harmonis atau diskriminatif,
karakter individu/ kelompok (seperti; dendam/iri hati, adanya keinginan untuk menguasai korban
dengan kekuatan fisik, keinginan untuk memperoleh popularitas dikalangan teman sebaya) dan
persepsi yang salah terhadap perilaku korban. Salah satu faktor yang mendorong perilaku bullying
terjadi di sekolah karena kurangnya pengawasan dari pihak sekolah seperti guru atau satpam
sekolah.
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